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ABSTRAK

Naldianus Jehaman. 21.75.7129. Penelitian ini berjudul “Makna Ritus Teing Hang
dalam Budaya Masyarakat Manggarai dan Perbandingannya dengan Sakramen
Ekaristi dalam Gereja Katolik.” Skripsi. Rpogram Sarjana, Program Study
Filsafat, Institut Filsafat Teknologi Kreatif Ledalero.

Dalam pemilihan judul skripsi ini penulis merasa tertarik untuk menelaah
lebih jauh tentang makna ritus teing hang dalam budaya masyarakat Manggarai Dan
Perbandingannya dengan Sakramen Ekaristi dalam Gereja Katolik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengungkap makna dari ritus teing hang sebagai bagian
dari tradisi adat masyarakat Manggarai serta membandingkannya dengan Sakramen
Ekaristi yang merupakan pusat kehidupan liturgis dalam Gereja Katolik. Kajian ini
dilakukan untuk melihat sejaun mana nilai-nilai religius dan sosial yang terkandung
dalam kedua bentuk ritus tersebut memiliki persamaan dan perbedaan, serta
bagaimana keduanya dapat berdialog dalam konteks iman dan budaya. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh
melalui observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Teknik-teknik ini digunakan
untuk menggambarkan secara menyeluruh praktik teing hang di Manggarai serta
pelaksanaan liturgi Ekaristi dalam Gereja Katolik. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk memahami makna, nilai, dan simbol yang terkandung dalam kedua
praktik tersebut berdasarkan perspektif para pelaku dan konteks budayanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritus Teing Hang dan Sakramen
Ekaristi memiliki sejumlah persamaan yang mencerminkan nilai spiritual yang
mendalam. Keduanya merupakan ungkapan syukur kepada Tuhan atas
penyelenggaraan hidup dan menjadi sarana perayaan persatuan serta kebersamaan
dalam komunitas. Namun demikian, terdapat pula perbedaan yang menyolok antara
keduanya. Ritus teing hang dilaksanakan di tempat-tempat adat yang sakral
menurut tradisi lokal, sementara Ekaristi dirayakan di gereja sebagai tempat ibadah
umat Katolik. Bahan dan alat yang digunakan pun berbeda, di mana teing hang
menggunakan hasil bumi dan hewan kurban sebagai persembahan, sedangkan
Ekaristi menggunakan roti dan anggur yang telah ditetapkan secara liturgis.
Pemimpin dalam teing hang adalah seorang tua adat yang dihormati dalam
komunitas, sedangkan Ekaristi dipimpin oleh seorang imam yang ditahbiskan
secara kanonik. Kurban persembahan dalam teing hang bersifat simbolik dan
kultural, sementara dalam EKkaristi kurban bersifat sakramental yang mengacu pada
pengorbanan Kristus. Tata cara pelaksanaannya pun berbeda, mencerminkan
identitas budaya dan sistem kepercayaan masing-masing. Perbedaan-perbedaan ini
menunjukkan kekayaan ekspresi iman yang berakar pada tradisi, namun tetap
membuka ruang dialog melalui nilai-nilai universal seperti syukur, kurban, dan
persatuan.

Kata Kunci: makna, ritus teing hang, budaya manggarai, sakramen ekaristi,
persamaan dan perbedaan.
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ABSTRACT

Naldianus Jehaman. 21.75.7129. This research is titled “The Meaning of the Teing
Hang Rite in the Culture of the Community in Manggarai and Comparison with
the Sacrament of the Eucharist in the Catholic Church.” Undergraduate Thesis.
Bachelor's Program, Philosophy Study Program, Institute of Philosophy and
Creative Technology Ledalero.

In choosing the title of this thesis, the author was interested in further
examining the meaning of the teing hang rite in the culture of the Wae Ajang village
community in Manggarai and comparing it with the Sacrament of the Eucharist in
the Catholic Church. The purpose of this study is to uncover the meaning of the
teing hang rite as part of the traditional customs of the Manggarai people and to
compare it with the Sacrament of the Eucharist, which is the center of liturgical life
in the Catholic Church. The study was conducted to explore the extent to which the
religious and social values contained in both forms of rites share similarities and
differences, and how both can engage in dialogue within the context of faith and
culture.

This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data were
obtained through participatory observation and documentation studies. These
techniques were used to provide a comprehensive description of the teing hang
practice in Manggarai as well as the celebration of the Eucharistic liturgy in the
Catholic Church. This approach allows the researcher to understand the meanings,
values, and symbols embedded in both practices based on the perspectives of the
participants and their cultural context. The results of the research show that the teing
tang rite and the Sacrament of the Eucharist share several similarities that reflect
profound spiritual values. Both are expressions of gratitude to God for the
providence of life and serve as means of celebrating unity and togetherness within
the community. However, there are also significant differences between the two.
teing hang is conducted in sacred traditional sites according to local customs, while
the Eucharist is celebrated in churches as places of worship for Catholics. The
materials and tools used are also different: teing hang uses agricultural produce and
sacrificial animals as offerings, whereas the Eucharist uses bread and wine, which
are liturgically prescribed. The leader of teing hang is a respected elder in the
community, while the Eucharist is led by a canonically ordained priest. The
sacrificial offerings in teing hang are symbolic and cultural, while in the Eucharist
the sacrifice is sacramental, referring to the sacrifice of Christ. The procedures of
each rite also differ, reflecting the cultural identities and belief systems of each
tradition. These differences highlight the richness of faith expressions rooted in
tradition while also opening up space for dialogue through universal values such as
gratitude, sacrifice, and unity.



Keywords: meaning, teing hang rite, manggarai culture, sacrament of the
eucharist, similarities and differences.

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ottt e e e et e e e e e e e e e erennan i

LEMBARAN PENERIMAAN JUDUL ...t i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt iii
LEMBARAN PERNYATAAN ORISINALITAS ..ot iv
HALAMAN PERNYATAAN PUBLIKASI SKRIPSI.....ocooveeeeeeeeeeee, \Y;
KATA PENGANTAR ..ottt Vi
A B S T R A e et iX
A B S T R A C T ettt e e e e e e r s X
(DA A O ] (TR Xi
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1 Latar BelaKang ..o 1
1.2 RUMUSAN MaASAIAN..... ...t 7
1.3 TUJUAN PENULISAN ..ot 8
1.4 Metode PENULISAN ...t 8
1.5 Sistematika PENUIISAN .......oooe oot 9

BAB Il MENGENAL RITUS TEING HANG DALAM BUDAYA

MASYARAKAT MANGGARAL ... 10
2.1 Gambaran Umum Tentang Manggaral ..........c.ccocvvveeeienenenenenienesens 10
2.1.1 Letak Geografis Wilayah Manggarai............cccccceivveiieiiiesie e 10
2.1.2 Keadaan EKONOMI ......c.ooiiiiiiiiicieiee e 12
2.1.3 Keadaan Sosial Kemasyarakatan Dan Budaya ............cccocevereieneninnnnnn 12
2.1.4 Kehidupan ReligiUS..........cooiiiiiiiieeiie e 12
2.1.5 Keadaan PendidiKan............cccoiiiiiinineiiese e 14



2.2 Upacara Teing Hang Bagi Masyarakat Manggarai.............cc.ccoccvvnenene. 14

2.2.1 Pengertian Ritus TeiNg HaNG ........cccooveiiiieiiece e 14
2.3 Praktik Ritus TeiNg HaNg........ccoovieiieiecc e 15
2.3.1 Latarbelakang Penyebab Praktis Ritus Teing Hang..........ccccovcvevenienennnns 15
2.3.1.1 FaKtor Kebudayaan ..........cccccueveeieiieenieiie e s sve e 15
2.3.1.2 Kepercayaan Terhadap LelUNUr ...t 16
2.4 Waktu Dan Tempat Terjadinya Ritus Teing Hang .........ccccccocvvninennne 17
2.4 L PENTE vttt ettt bbb ne e 17
2.4.1.1 Pengertian PeNti ..........ccoiiiiiiiiieieesese e 17
2.4.1.2 Tempat Pelaksanaan Upacara Penti...........ccccoveveiieieeieieeve s 18
2.4.1.3 TUJUAN PENLE ..ottt st 19
W e A L e PR 20
2.4.2.1 Pengertian Wuat W'D ......ccccecoueveieeie i s se e 20
2.4.2.2 TUJUBN WUAE AT ..ot 21
2.4.3 Kesempatan KNUSUS ...........coooiiiiiiiiiicec e 22
2.5 Susunan Ritus TeiNg HaNg ........cccoceiieiiie e 23

2.5.1 Wewa (Penyampaian pesan atau maksud diadakannya ritus teing hang) .. 23

2.5.2 Penutur Torok Menerima Maksud Teing Hang ..........ccccccevvvevvevciieceennn 24
2.5.3 Torok = Tudak Teing Hang (D0a) ..........cccevveieiieeiieie e 26
2.5.4 Toto Urat (Pembacaan Urat Hewan Persembahan) ..........ccccccovenininnnnnne. 28
2.5.5 Helang (Memberi Makan Para Leluhur)...........cccccooveviiiiiiciecc e 29
2.6 Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Ritus Teing Hang ...........c.cc.co...... 30

2.6.1 Ucapan Rasa Syukur Dan Permohonan Kepada Para
Leluhur Dan Tuhan Pencipta .........ccccceeveiiieiie e 30
2.6.2 Menjalin Relasi Yang Harmonis Bagi Para Leluhur Dan Wujud

LI o PSP 31
2.6.3 Membangun Dan Mempererat Hubungan Kekeluargaan ...............cc.cc...... 32
2.6.4 Penghormatan Kepada Alam.........ccccoiiiiiiiiiiiiieeee e 33

Xi



BAB Il SAKRAMEN EKARISTI KUDUS DALAM GEREJA

KATOLIK e 35
3.1 Memahami Sakramen EKariSti...........cc.coeiiiniiiiiiineiescsecees 35
3.1.1 Pengertian Dasar Tentang EKaristi..........cccocooeriiiiiiiiieiiececce 36
3.1.1.1 EkKaristi Sebagai Bagian Dari Liturgi .........cccccevvvevieiieeneiiie s 37
3.1.1.2 Ekaristi Sebagai Sakramen..........cccceoeieienineiiiiseeeeeese e 38
3.1.1.3 Ekaristi Sebagai Ungkapan Pujian dan SYukur...........ccccceereieninnnnnnnns 39
3.1.1.4 EKaristi Sebagai Perjamuan ............ccccvverueiiieieeie e seese e e 40
3.1.1.5 Ekaristi Sebagai Sumber Dan Puncak Hidup Gereja..........ccccccveninnnnnne 40
3.1.1.6 Ekaristi Sumber Kehidupan Iman Umat .............c.cccooveviiieiinenesicceee 41
3.1.1.7 EKaristi Sebagai Perayaan Iman............cccccvveiieiiiiieieene e 42
3.2 Peran Dan Tugas IMam .........ccoiiiiiiiiiieee e 43
3.3 Tata Gerak Dan Sikap TUBDURN ... 43
3.3 L BErKUMPUL ..o 44
BLBL2 BEITIM 1ottt 44
B33 DUAUK ...t 45
B34 BEITULUL. ...t 46
3.4 Makna Nyanyian Dalam Perayaan EKFisti.............cccccevviiviiiieniiicieen 46
3.5 Bentuk-Bentuk Keterlibatan Umat Dalam Perayaan EkKaristi............... 48
3.5.1 Sebagal Umat BIaSa .........cccerueriiriiriiieieieiesie et 49
3.5.2 Sebagai Pelayan Liturgi .......cccevveiiiicieeiece e 49
3L 5.2 L LEKIOK ..ttt bbb 49
3.5.2.2 AKolit (PUtra/PUtri ATAr) .......ooeiiiieieieece e 51
3.5.2.3 PEMAZMU ...t 52
3.5.2.4 ANQQOLA KOO ..ottt 52
3.5.2.5 Tata TEITID ..cueiiiiceee e 53
3.5.2.6 KOIEKEAN ...t 53
3.5, 2.7 TaA SUAIA. ....ccuveiieii et 54
3.6 Waktu Dan Tempat Perayaan EKaristi ...........cccocovvviiiiiiniiiiienee 55

xii



BB L WAKEU ..o 55

3.6.2 TOIMPAL.....eiiiiiiiiie et 56
3.7 Mengenal Struktur Perayaan EKaristi.............cccocvevviieieiicsieese e 57
3. 7.1 RItUS PEMDUKA ...t 57
3.7.2 LitUrgi SADAA.......ccveeiieiciiee e 60
373 LItUIgl EKAIIST ... 62
374 RITUS PENULUD ...t 64
3.8. Nilai-Nilai Dalam Perayaan EKariSti...........c.ccccovveiiiiieneivie s 65
3.8.1 Pengungkapan Rasa Persaudaraan ............cccooerererinenieieenienesesiesie e 65
3.8.2 Pengungkapan Cinta Kasih ...........ccccoiiiiiiiic i 67
3.8.3 Mempererat Persekutuan Umat Beriman ............ccccccevvveveiieveencsicieen 69

BAB IV PERBANDINGAN RITUS TEING HANG DALAM
BUDAYA MASYARAKAT MANGGARAI DENGAN

SAKRAMEN EKARISTI ..o 72
4.1 PEISAMAAN.......cooieiiieieieeiei et 72
4.1.1 Syukur Atas Penyelenggaraan TURan ...........ccccceveieieeie e 72
4.1.2 SYUKUF Atas PErSAtUAN ...........ccueiieiieiieiieesie e seesee e steesae e sre e sre e 76
4.2 PEIDEAAAN ....c.viiiiiieiciee e 80
4.2.1 Tempat Perayaan Ekaristi Dan Ritus Teing Hang .........ccccccovvveveiieieennn 80
4.2.2 Pemimpin Dalam Ritus Teing Hang dan Perayaan EKaristi ...................... 83
4.2.3 Kurban Dalam Ritus Teing Hang Dan Perayaab EKaristi.............c.cc.co..... 85
4.2.4 Bahan Atau Alat Perayaan ..........ccccccveiieiie e 86
4.2.5 Perbedaan Tata PErayaan .........ccoccoviieieieiene e 88
BAB V PENUTUP ... 92
5.1 KESHMPUIAN 1.t 92
5.2 USUI DAN SAIAN.....c.oiiiiiiiiiiiei e 96
5.2, L GBIBJA .ttt b bt 96
5.2.2 TOKO MaASYaraKal..........c.cceiiueiierieiiesiesiesieseesiesseseesteeeessaesseenessaesseanaens 97

xiii



5.2.3 Pemerintah..............
5.2.4 Peneliti Selanjutnya
DAFTAR PUSTAKA....

Xiv



